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Buku ini mulai ditulis pada tahoo 1989 sebagai diktat ootuk mata kuliah­
mata kuliah Sejarah Musik I, II, III, dan N di Fakultas Kesenian, Jurusan 
Musik, Universitas HKBP Nommensen. Pada vvaktu itu. sarna sekali tidak ada 
buku teks sejarah musik dalam bahasa Indonesia yang lazim dipakai ootuk pro­
gram smjana. Para mahasiswa juga mengalami kesulitan dengan buku-buku teks 
tentang musik yang ada dalam bahasa Inggris. Jadi, penulis merasa berkewaji­
ban ootuk mengisi kekosongan yang ada, ootuk kepustakaan musik dalam ba­
hasa Indonesia. Penulis telah berusaha ootuk menggmakan sumber yang masih 
bam, khususnya tentang musik setelah tahoo 1945 agar buku ini ''up to date" 
dan tidak cepat ketinggalan zaman. 
Sampai sekitar tahoo 1750, perkembangan musik Barat sangat berkaitan 
dengan gereja. khususnya. karena sampai vvaktu itu gereja merupakan penyo­
kong utama seluruh kesenian Barat, khususnyadi bidang musik, Pada vvaktu itu. 
gereja merupakan pusat dari peradaban Barat. Hal ini merupakan suatu fakta 
yang tidak dapat disangkal. ltu sebabnya konteks gereja dari masa ke masa j4ga 
perlu disebutkan, dalam meneJ1lDgkan teKs lltufgi. Para pembaca akan meng­
amati bahvva Jilid II tidak banyak membahas musik gerejawi karena setelah 
1750 ruangan konsert dan teater opera menjadi sarana utama bagi pertW1jukan 
dan perkembangan musik, bukan gereja Jagi. Hal ini juga sekaligus menjadi 
komentar tentang penggeseran gereja sebagai pusat peradaban Barat sejak 175Q 
dan juga kemerosotan mutu musik gereJawi&~ara umum setelah akhir masa 
Barok. 
Walaupun penulis berharap agar: 'buku inibeii:nanfaat bagi masyarakat 
Kristen, tetapi buku ini tidak di.tru)ksudkan secara kbusus untuk umat Kristen sa­
ja. Harapan penulis agar semua pihak di Indonesia yang t~ pada .musik Ba­
rat dapat m~anfaatkan ~ukuini. 
Buku ini bukan sekadar terjemahan dari satu buku teks tertentu, melainkan 
suatu paduan info~ yang wambil dari banyak sumber yang dikenal oleh pe­
~nulis. Suatu kepustakaan spes~ yang termasuk: buku-buku yang dipakai oleh 
penulis sebagaisumber terdapat pada permulaan setiap bab, lalu ada daftar ke­
pustakaan yang lengkap pada akhir buku ini. Dafl:ar kepustakaan tidak dimaksud 
sebagai hiasan belaka, tetapi sebagai dorongan untuk membaca le~ih dalam lagi 
bagi yang berminat. 
Yang terutama, buku ini'dimaksud sebagai buku teks bagi ~ yang 
mengambil kuli3h dalam program musik di universitas atau sekolah tinggi dan 
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bagi para guru musik yang mengajar di sekolah atau sebagai guru-guru privat ' 
Menurut pengamatan penulis, banyak guru piano dan guru alat-alat musik lain 
yang belum memptmyai dasar pengetahuan yang kuat tentang sejarah musik, se­
hingga pengenalan atas repertoar belum memadai seperti yang seharusnya seba­
gai seorang yang berprofesi sebagai pemusik. Untuk mengenal sejarah musik ti­
dak cUku.p sekadar membaca bilku teks saja, jadi diharapkan agar parapembaca 
mengambil kesempatan untuk mendengar karya-karya musik yang dibicarakan 
dalam buku ini melalui rekaman-rekaman yang ada dalam pasar diIndonesia. 
Para pecinta musik awam juga mendapat manfaat yang besar darlpengenalan 
akan sejarah musik. Rasa nikmat mendengar rekaman atau konsert musik pasti 
akan ditingkatkan. Dengan sengaja penulis memasukkan banyak bahan riwayat 
bidup untuk menekankan bahwa musik tidak diciptakan dalam vakum tetapi ada 
hublmgan dengan bidup dan lingkungan komponis-komponis tersebut 
PenuIis mengetengahkan tradisi musik "klasik" Barat dalam buku ini kare­
na bidang ini merupakan keahlian penulis. Bagian-bagian lain yang juga perlu 
dibahas seperti perkembangan musik tradisi, musik populer, dan jaz tidak rna­
suk di sini. Hal ini tetj adi bukan karena dianggap tidak penting, melainkan kare­
na buku ini sudah berskala besar dan bahwa ada para pemusik lain di ;Indonesia 
yang lebih berprestasi dalam bidang-bidang tersebut Juga perlu suatu survei 
perkembangan musik klasik di Indonesia pada masa yang akan datang. Penulis 
berharap agar buku ini akan menjadi dorongan bagi banyak penuIis Indonesia 
agar kekosongan yang juga terasa dalam bidang-bidang tersebut akan dUsi. 
Beberapa orang yang sangat membantu penulis perlu disebut di sini. Per­
lama-lama penuIis mengucapkan terima kasihkepada Prof. Dr. Amudi Pasaribu 
(Rektor Universitas HKBP Nommensen 1980-1989) yang atas nama universitas 
mengundang penulis untuk membantu pembentukan program musik di Univer­
sitas HKBP Nommensen. Salah satu harapan beliau adalah agar para dosen ta­
mu di Jurusan Musik meninggaIkan kenangan yang konkret dalam bidang rna­
sing-masing, yang dapat melayani kebutuhan rakyat .Indon~sia. Diucapkan teri­
ma kasih kepada seluruh pimpinan Universitas HKBP Nommensen atas doro­
ngan dan pemberian waktu agar buku ini dapat diselesaikaIi. Juga kepada semua 
rekan penuIis di Fakultas Kesenian, Jurusan Musik yang telah memberi nasihat 
dan mendorong penulis dalam tugas menyusun buku ini. Secara khusus saya 
ucapkan terima kasih kepada Drs. Ben Pasaribu M. Musical of Arts, atas kere­
laannya meminjamkan banyak buku tentang musik kontemporer, serta saran-sa­
rannya, dan juga koreksian dari segi bahasa. Buku ini banyak kami bicarakan 
dan penulis berharap agar buku ini sesuai dengan keinginan beliau tmtuk suatu 
buku teksyang bermutu. Edward C. Van Ness, M.A., Ketua Jurusan Musik, 
vi 
juga banyak membantu dalam hal memiqjamkan'billru dan rekaman, dan perm­
karan pikiran. Kepada seluruh mahasiswa yang telah membaca sebagian dari 
,buku ini dalam hal ''uji coba" yang mengikutiperkuIiahan, juga diucapkan te­
rima kasih. . 
Penulis juga mengucapkan i. kasih banyak kepada BPK Guntmg 
Mulia atas kesediaan menerbitkan buku ini. Hal ini sangat mendorong penuIis 
untuk merevisi dan melengkapi buku ini. 
Penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan-kekurangan di dalambu­
ku besar ini, dan karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari 
para pembaca untuk memperbaiki cetakan berikutnya. 
~~ saya mengucapkan terlma kasih sebesar-besarnya kepada Lesl~ 
McNeill, lStri saya, dan kepada Allan serta Miriam, anak-anak kami, atas segala 
dukungan, doa, dan kesabaranm~ka. Bany~ waktu denga.'1 keluargasaya 
yang tercinta dikorbankan akibat peketjaan menyusun buku ini. Sayamemper­
sembahkan karya ini kepada istri saya, Lesl~ McNeill, atas ,segala bantuan 
yang diberikannya kepada saya. 
Medan, Agustus 1994 
Dr. Rhoderlck J. McNeill 
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bagi para gwu musik yang mengajar eli sekolah atau sebagai gwu-gwu privat. 
Menurut pengamatan penulis, banyak gwu piano dan gwu alat-alat musik lain 
yang helum mempunyai dasar pengetahuan yang kuat tentang sejarah musik, se­
hingga pengena1an atas repertoar helum memadatseper1i yang seharusnya seba­
gai seorang yang berprofesi sebagai pemusik. Untuk mengena1 sejarah musik ti­
dak cukup sekadar membaca bUku teks saja, jaeli diharapkan agar para pembaca 
mengambil kesempatan untuk mendengar karya-karya musik yang e1ibicarakan 
dalam buku ini melalui rekaman-rekaman yang ada dalam pasar eli Indonesia 
Para pecinta musik awam juga mendapat manfaat yang hesar dari pengena1an 
akan sejarah musik. Rasa nikmat mendengar rekaman atau konsert musik pasti 
akan e1itingkatkan. Dengan sengaja penulis memasukkan banyak bahan ri'YIIRyat 
bidup untuk menekankan bahwa musik tidak e1iciptakan dalam vakum tetapi ada 
hubungan dengan bidup dan lingkungan komponis-komponis tersebut. 
Penulis mengetengahkan traelisi musik "klasik" Barat dalam buku ini kaTe­
na bidang ini merupakan keahlian penulis. Bagian-bagian lain yang juga perlu 
e1ibahas seperti perkembangan musik tradisi, musik populer, dan jaz tidak rna­
suk eli sini. Hal ini tetjaeli bukan karena e1ianggap tidak penting, melainkan kaTe­
na buku ini sudah berskala hesar dan bahwa ada para pemusik lain eli Indonesia 
yang lebih berprestasi dalam bidang-bidang tersebut. Juga perlu suatu survei 
perkembangan musik klasik eli Indonesia pada masa yang akan datang. Penulis 
berharap agar buku ini akan menjaeli dorongan bagi banyak pentilis Indonesia 
agar kekosongan yang juga terasa dalam bidang-bidang teisebut akan diisi. 
Beberapa orang yang sangat membantu penulis perlu e1isebut eli sini. Per­
tama-tama penulis mengucapkan terima kasihkepada Prof. Dr. Amudi Pasaribu 
(Rektor Universitas HKBP Nommensen 1980-1989) yang atas nama universitas 
mengundang penulis untuk memban~ pembentukan program musik eli Univer­
sitas HKBP Nommensen. Salah satu harapan heliau adalah agar para dosen ta­
mu eli Jurusan Musik meninggaIk~ kenangan yang konkret dalambidang rna­
sing-masing, yang dapat melayani kebutuhan rakyat Indonesia. Diucapkan teri­
rna kasih kepada seluruh pimpinan Universitas HKBP Nommensen atas doro­
ngan dan pemberian waktu agar buku irii dapat e1iselesaikan. Juga kepada semua 
rekan penulis eli Fakultas Kesenian, Jurusan Musik yang telah memberi nasihat 
dan mendorong penulis dalam tugas menyusun buku ini. Secara khusus saya 
ucapkan terima kasih kepada Drs .. Ben Pasaribu M Musical of Arts, atas kere­
laannya meminjamkan banyak buku tentang musik kontemporer, serta saran-sa­
rannya, dan juga koreksian dari segi bahasa. Buku ini banyak kami bicarakan 
dan penulis berharap agar buku ini sesuai dengan keinginan beliau Wltuk suatu 
buku teks yang bermutu. Edward C. Van Ness, MA., Ketua Jurusan Musik, 
vi 
juga b~~ membantu dalam hal meminjamkan btdru dan rekaman, dan pertu­
karan pikiran. Kepada seluruh mahasiswa yang telah membaca sebagian dari 
buku ini dalam hal ''uji coba" yang mengikuti.perkuliahan, juga e1iucapkan te­
rimakasih. 
. Penulis j~ mengucapkan i. kasih banyak kepada BPK Gunung 
Muha atas keseeliaan menerbitkan buku ini. Hal ini sangat mendorong penulis 
untuk merevisi dan melengkapi buku ini. 
Penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan-kekurangan eli dalam bu­
ku hesar ini, dan karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari 
para pembaca untuk memperbaiki cetakan berikutnya. 
~a, saya mengucapkan terima kasih sehesar-besarnya kepada Lesley 
McNeill, Istri saya, dan kepada Allan serta Miriam, anak-anakkami, atas segala 
dukungan, doa, dan kesabaran m~ka. BanYak waktu dengan keluarga saya 
yang tercinta dikorbankan akibat peketjaan menyusun buku ini. Sayamemper­
sembahkan karya ini kepada istri saya, Lesley McNeill, atas segala bantuan 
yang e1iberikannya kepada saya. 
Medan, Agustus 1994 
Dr. Rhoderick J. McNeill 
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KATA P£N6ANTAR 
Saat ini perkembangan dunia musik di Indonesia semakin pesat. Berba~ai a1iran 
dan jenis musik bermunculan searah juga dengan jumlah peminatnya Seiling 
dengan perkembangan tersebut semakin dirasa perlu pembekalan \W\WSan ten­
tang asal-usul musik itu sendiri. Bagaimanapun perkembangan bergerak dari 
asal-usulnya Sementara itu buku yang memuat sejarah musik masihlangka. 
Oleh sebab ituiah, PT BPK Gunung Mulia sebagai penerbit merasa ikut memi­
ku1 tanggung jawab dalam pengadaan buku-buku yang bermuatan pencerdasan 
kebidupan bangsa. Sejarah MUsik ini yang secara khusus dan kronologis men­
jabarkan sejarah musik dari awal sejak masaBarok (tahunO-1760) dan seJarah 
musik Barat (1760) sampai akhir abad 20, akan bermakna untuk memperkaya 
\W\WSan pengetahuan di bidang musik secara mendalam dan sekaligus meleng­
kapi khasanah buku-buku musik di Indonesia. 
Selain itu kami berterima kasih kepada penulis yang telah berupaya kerns meng­
basilkan karya tulis ini. Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan pula 
atas bantuan subsidi demi kelangsungan penerbitan buku ini dari Faculty of 
Arts, University ofSouthern Queensland, Toowoomba, Australia. 
Akbimya, sebagai penerbit kami mengharapkan agar buku yang di tulis dengan 
bahasa yang mudah dipahami dan isinya pun lengkap ini, dapat berguna bagi se­
luruh lapisan masyarakat peminat musik. 
Jakarta, Mei 1998 
Budi Arlianto 
Direktur PT BPK Gunung Mulia 
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KATA SAMBUTAN" 
Buku tentang Sejarah Musik rang telah diterbitkan di Indonesia, semuanya 
Iahir dari kebutuhan praktis. Tentunya buku-buku itu sering dipakai oleh para 
pengajar dan pelajar pada lembaga pendidikan musik, sesuai dengan tuntutan 
kurikulum. Namun, praktik hidup bermusik jauh Iebih luas. 
Ada pepatah Latin yang mengatakan: Non Scholae, sed vitae discimus _ 
bukan untuk sekolah, melainkan untuk hidup kita belajar. Maka hidup bermusik 
adalah tujuan dari segala pendidikan dan pembinaan dalam bidangini - juga 
tujuan karya Rhoderick McNeill ini. 
Pengetahuan akan sejarah musik adalah suatu pelengkap studi yang amat 
penting. Pengetahuan ini menolong untuk menginterpretasikan musik tertulis 
yang ada sejak dulu sampai masa kini dan sekaligus untuk mengembangkan mu­
sik yang belum ada, atau dengan kata lain: melanjutkan sejarah musik itu. Ma­
kin banyak buku diterbitkan tentang subyek ini, makin Iuas orientasi kita, karena 
masing-masing penulis mendekatinya menurut persepsinya sendiri. 
Memba\Wkan musik bukan hanya suatu keterampilan teknis saja: membu­
nyikan suara, entah vokal atau instrumental, dengan atau tanpa membaca not­
not 
Jtka musik yang ingin kita perdengarkan berasal dari orang lain, entah kita 
meninmya atau kita membaca notasinya, maka selalu kita periu menginterpre­
tasikannya Bahkanjika musik itu lahir dari konsep kita sendiri, masih tetap per­
Iu kita sadari bah\W ada bermacam-macam cara interpretasi. 
Dengan orientasi luas tentang sejarah musik, kita dapat menentukan cara 
interpretasi yang paling tepat bagi kita dan bagi para pendengar. Tanpa interpre­
tasi yang disadari, musik kita kurang komunikatif: yang kita perdengarkan 
mungkin suatu jumlah besar nada-nada yang diba\Wkan dengan kelincahan dan 
keterampilan yang mengagumkan, namun yang dikagumi orang hanyalah segi 
teknisnya, bukan penji\Wannya. Seni memang menuntut keterampilan teknis, te­
tapi selain itu juga penghayatan. 
Oleh karena itu, Yamuger menyambut dengan gembira buku basil studi 
dan praktik yang dikarang oleh Dr. Rhoderick McNeill ini. Dianjurkan agar pa­
ra pembaca mencari contoh-contoh musik dari periode dan komponis-komponis 
yang bersangkutan, baik yang diterbitkan secara tercetak, maupun yang dipasar­
kan melalui kaset dan compact disk, agar dengan demikian isi buku ini lebih 
bennanfaat lagi. 
ix 
Terutama bagi mereka yang ingin memperdengarkan suatu komposisi 
ik dari zaman tertentu ada banyak faedahnya jika sebelwnnya membaca 
:Saman-halaman dari buku ini yang khusus membicarakan jangka waktu yang 
eli dalamnya musik itu lahir. 
. . . .,
Selamat menggunakan karangan lstunewa lnI. 
Pengurus Yamuger 
KATA SAMBUTAN 
Setelah membaca naskah Sejarab Musik 1 dan 2, tidak ada kata-kata yang 
dapat mengungkapkan kegembiraan saya Menurut saya, sudah saatnya kita 
mempWlyai buku teks tentang sejarab musik dalam bahasa Indonesia urituk eli­
baca oleh masyarakat umum maupWl mahasiswa yang menektmi musik atau 
bahkan para pemusik profesional. 
Musik yang kita kenai saat ini mempWlyai sejarab yang panjang. Dan hal 
ini perlu elitektmi oleh mereka yang ingin menjadi profesional eli bidang musik. 
Buku ini membahas musik sejak dari zaman ytmani ktmo (±lOOO SM) sampai 
sekarang, sebingga menjadikan buku ini sebuah referensi yang lengkap. Selain 
itu buku ini juga membahas dan menganalisa masterpiece terkenaI dari berbagai 
komponis terkemuka yang saya rasa penting Wltuk elipelajari dan diketahui pe­
musikkita. 
Hanya sedikit saran yang ingin saya kemukakan. Saya rasa akan lebih baik 
apabila buku ini menyertakan beberapa gambar, contoh motif, atau excerpt (po­
tongan score) Wltuk memperjelas hal-hal yang sedang elibahas. Karena eli Indo­
nesia saat ini masih sukar Wltuk mendapatkan material-material ataupWl score­
score dari masterpiece yang elibahas dalam buku ini. 
Akhir kata, saya menyambut gembira eliterbitkannya buku ini. Dan saya sa­
ngat merekomendasikan buku ini Wltuk dimiliki oleh para profesional atau me­
reka yang ingin menjaeli profesional eli bidang musik. 
Jakarta, 24 September 1997 
Hormat kami, 
MWatanabe 
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BAB 1 
LATAR BELAKAN6 MASA KLASIK.,KUDAAN 

MUSIK V'OKAL S£.LAMA MASA KLASIK., DAN 

PEMBARUAN OPERA 'DI BAWAH GLUCK 

M 
, _ (_ :T 
asa Klasik dalam musik secara khusus berpusat pada tiga kompoI\is Plm­
ting, yaitu JosefHa~dn (1732,) 809), Wo~gangAmadeus f"Iozart.(1756­
1791), dan Ludwig van Beethoven. (1770-1827),. palam bah 'ini; latar belakang 
masa Klasik itu akan dibahas, dilanjutkan dengan suatusurvei mengenai musik 
vokal yang dikembangkan selama masa Klasik. Dalam pembahasan tentang 
opera, Gluck, komponis opera terpentipg sebelmn Mozart, menqapat penekanan 
secara khusus. 
A. Latar Belakang Masa Klasik 
Masa 1760-1820 ditandai dengan banyak perlstiwa poiltik yang merigubah 
Eropa dan Benua Amerika. Di antaranya, permulaan Revolusi Prancis tanggal 
14 Juli 1789 (1789-1794), sering kali dianggap sebagai permulaan sejarah dunia 
modern. Melaluinya, kuasa feodal di Prancis met.jadi liancur dan ikatan-ikatan 
terakhir dan nilai-nilai Abad Pertengahan terputus. 
Walaupun revolusi ini dimulai dengan suatu idealisme dan optimisme yang 
dipengaruhi oleh ide-ide Pencerahan, tabun-tabun selanjutnya tokoh-tokoh revo~ 
lusi seperti Danton dan Robespierre menjadi terobsesidengan kekuasaan se­
hingga keadaan Prancis terarah pada totaliterisme. Raja Lows XVI dan istrinya 
dihukum mati bersama ribuan orang. 
Akhimya, ketegangan revolusi dipadamkan oleh seorang jenderal bemama 
Napoleon Bonaparte yang menguasai pemerintahan di Prancis tabun 1795 .. 
Napoleon kemudian menguasai sebagian besar Eropa Barat melalui kamp~ye 
miIiter yang beriangsung sampai tabun 1815. Tahun 1804, ia menobatkan diri 
sebagai Kaisar Prancis. Mula:..mula, kampanye Napoleon sangai berbasil, namun 
ambisinya untuk menguasai Rusia akhimya m~c:urkan aI1fikatan bersen! 
jatanya. Ia terpukul pada akhir pertempuran Waterl~o (18i5)oieh suatu gabu­
xviii 
-Buku jilid 2 ini secara kronologis mengupas musik 1760 sampai dengan akhir 
I:abad ke-20, di mana perkembangan musik mencerminkan perubahan besar 
dalam politik, kebebasan dalam pemikiran, urbanisasi, dan perkembangan 
teknologi. Para komponis besar seperti Mozart, Beethoven, Wagner, Mahler, 
Stravinsky, dan banyak lain muncul sebagai pemeran utama dalam jilid 2 ini. 
Dalam bagian akhir, penulis membahas perkembangan dalam musik klasik 
yang telah terjadi dalam paroan kedua abad ke-20, termasuk musik elektronik, 
musik aleatorik, minimalisme, dan.neo-romantisisme. 
"Buku Sejarah Musik karya Bapak Rhoderick McNeill dapat menambah buku 
sejarah musik yang berbahasa Indonesia, memberi wawasan dan dapat 
merupakan referensi untuk mengetahui musik klasik serta mampu mengajar 
membuat interpretasi musik pada resital-resital yang diadakan." 
Catharina W. Leimena 
"Menambah kekhasan dalam dunia musik baik secara apresiatif dan edukatif 
khususnya dalam bidang musik klasik. Dapat menambah pengetahuan musik 
bagi pelajar serta mahasiswa yang ingin mempelajari serta memperdalam di 
bidang musik. " 
Marusya N. Abdullah, M.A. 
"Karena musik adalah seni bunyi, di mana bunyitidak dapat diungkapkan 
dengan kata-kata, sehingga diharapkan terbitnya buku sejarah musik in; 
dapat memotivasi para pakar musik untuk menulis sejarah musik Indonesia 
d.fri masing-masing daerah lengkap dengan gambar-gambar dan rekaman­
rekaman musik." 
Trisutji Kamal 
Dr. Rhoderick J. McNeill, lahir di Melbourne, Australia pada tahun 1957. 
la lulusan Fakultas Musik, University of Melbourne, yang bidang-bidang studi 
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la memperoleh gelar Doktor dalam bidang Sejarah Musik pada tahun 1984. 
Mulai dari tahun 1985 ia bertugas§ebagai dosen musik di Fakultas Kesenian, 
Universitas HKBP Nommensen sampai dengan Juni 1995. Sejak 1996, 
Dr. Rhoderick McNeill bertugas sebagai dosen musik di Fakultas Sastra, 
University of Southern Queensland di Toowoomba, Australia. 
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